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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Kesenjangan gender telah diamati dalam berbagai dimensi sosial dan ekonomi dan 

terdokumentasi dalam berbagai literatur. Kesetaraan antara perempuan dan laki-laki 

dianggap penting sebab mengacu pada persamaan hak, tanggung jawab dan kesempatan 

bagi semua manusia. Kesetaraan gender menyiratkan bahwa kepentingan, kebutuhan dan 

prioritas perempuan dan laki-laki patut dipertimbangkan dengan mengakui keberagaman 

manusia. Urgensi untuk mengatasi diskriminasi terhadap perempuan ini menyangkut 

masalah keadilan dan kesejahteraan perempuan. Kondisi ketidaksetaraan gender di 

Tanzania mencerminkan tindakan langsung yang merugikan perempuan seperti kekerasan  

dan pembatasan terhadap perilaku perempuan. 

 Secara umum, karena ketidaksetaraan gender merupakan akibat dari bias gender 

dan norma-norma sosial yang membatasi hak-hak dan peluang perempuan, hal ini 

menyebabkan rendahnya kesejahteraan mereka. Semakin banyak literatur yang 

menunjukkan bahwa mengurangi ketidaksetaraan gender dapat membantu mendorong 

pengambilan keputusan rumah tangga yang lebih baik, meningkatkan kinerja perusahaan, 

dan menghasilkan manfaat makroekonomi yang besar, meningkatkan produktivitas, dan 

menurunkan ketimpangan pendapatan. (Kochhar, Chandra, & Newiak, 2017) 

 Diskriminasi terhadap perempuan dan anak perempuan dalam aspek ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, dan politik masih tersebar luas. Berdasarkan The Convention of the 

Elimination of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW) yang menyatakan 
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bahwa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan pada tahun 2030 adalah untuk melindungi dan 

memajukan hak-hak perempuan dan kesetaraan gender yang substantif, sebagai landasan 

bagi perubahan, demokrasi dan perdamaian abadi. Konvensi CEDAW telah meletakkan 

dasar yang kuat untuk hubungan yang saling memperkuat dalam kesetaraan gender. 

Pemerintah Republik Persatuan Tanzania diketahui telah meratifikasi Protokol Opsional 

CEDAW pada Februari 2004, yang menyediakan lingkungan bagi perempuan untuk 

mencari keadilan di Komite CEDAW. Rencana Aksi Nasional Penghapusan Kekerasan 

terhadap Perempuan dan Anak dari tahun 2017 hingga 2022 di Tanzania diketahui telah 

dilaksanakan untuk membahas upaya mengatasi pernikahan anak serta menetapkan target 

untuk mengurangi pernikahan anak hingga 10% dan kekerasan terhadap perempuan hingga 

50% pada tahun 2022. (Girls Not Brides, 2022) 

 Meskipun Pemerintah Tanzania telah berupaya untuk meningkatkan kesetaraan 

gender, skor indeks kesenjangan gender di Tanzania di angka 0,72 pada tahun 2022, yang 

berarti bahwa perempuan 28 persen lebih kecil kemungkinannya untuk memiliki 

kesempatan yang sama dengan laki-laki. Indeks Kesenjangan Gender Global mengukur 

kesenjangan berbasis gender di antara empat kategori mendasar, yaitu peluang ekonomi, 

pencapaian pendidikan, kesehatan dan kelangsungan hidup, dan partisipasi politik. (Kamer, 

2022).  

 Berdasarkan data WEF (World Economic Forum) The Global Gender Gap Index 

2023 rankings, Tanzania menempati urutan ke 48 (skor 0.740) secara Internasional. Data 

di bawah ini merupakan berbagai aspek yang dinilai dalam Gender Gap di Tanzania. 

Peningkatan kesetaraan gender di Tanzania terlihat stabil namun terhitung lambat. Tingkat 

kesetaraan gender di Tanzania jauh memprihatinkan jika dibandingkan dengan negara lain 

atau negara di Afrika seperti Namibia. Namibia adalah satu-satunya negara di Sub-Sahara 
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Afrika yang bergerak cepat untuk mencapai kesetaraan gender. Ketimpangan gender di 

Tanzania perlu diperbaiki baik dari segi ekonomi maupun politik. (MenEngage Africa, 

2021).  

Tabel 1. Perbandingan Indeks Kesenjangan Gender di Tanzania dari Tahun 

2021 hingga Juni 2023 

Aspek 2021 2022 2023 

Ekonomi 0.703 % 0.705 % 0.715 % 

Pendidikan 0.921 % 0.957 % 0.964 % 

Kesehatan 0.970 % 0.970 % 0.970 % 

Politik 0.235 % 0.254 % 0.309 % 

 

Sumber: Global Gender Gap Index 2023 Edition World Economic Forum 

 García Moreno & Amin, (2016:396) menjelaskan bahwa di Tanzania perwakilan 

perempuan di komite lokal ditargetkan mencapai 50:50 pada tahun 2030. Program 2030 

mencakup penerapan SDGs dalam mencapai kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan dan anak perempuan. Serangkaian hambatan terus menghalangi akses 

perempuan terhadap perlindungan dan keamanan mereka. Diskriminasi terhadap 

perempuan di Tanzania dan faktor-faktor di baliknya berbeda-beda. Diskriminasi terhadap 

perempuan di Tanzania terjadi karena beberapa faktor seperti sebagai berikut. 

1. Pernikahan Anak 

  Banyak kasus pernikahan anak di Tanzania dengan rata-rata usia perempuan 

adalah 15 tahun dan 18 tahun untuk anak laki-laki. Kondisi ini menjadi pendorong 

signifikan kekerasan berbasis gender. Pendidikan di Tanzania yang rendah menjadi 

salah satu penyebab terjadinya pernikahan dini sebab perempuan lebih kecil 

kemungkinannya untuk mendaftar di sekolah menengah atas. (Chartered Banker, 
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2022). Fenomena pernikahan anak telah dialami oleh sejumlah besar perempuan 

secara global. Terlepas dari upaya yang meluas untuk mengakhiri pernikahan anak, 

sekitar sepertiga anak perempuan di negara-negara berpendapatan rendah dan 

menengah kemungkinan besar akan menikah sebelum usia 18 tahun karena 

pencapaian tingkat kemajuan yang tidak dapat dipertahankan di banyak negara dan 

kurang dari 10 tahun. Di Tanzania, prevalensi pernikahan anak sangatlah 

mengkhawatirkan. 31% anak perempuan di Tanzania menikah sebelum menginjak 

usia 18 dan 5% menikah sebelum usia 15 tahun. Pernikahan anak berakar pada 

praktik sosial budaya masyarakat dan merupakan tindakan diskriminasi terhadap 

perempuan. 

 Maka dari itu, pernikahan anak harus ditangani agar tidak menjadikan 

diskriminasi terhadap perempuan di Tanzania semakin meluas. Anak perempuan 

rentan terhadap kekerasan dalam rumah tangga dan kecil kemungkinannya untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan keluarga karena ketidakdewasaan dan 

status sosial ekonomi yang lebih rendah. Salah satu permasalahan utama dalam 

pernikahan anak di Tanzania adalah pengetahuan yang terbatas tentang banyak 

dampak buruk pada sistem reproduksi seperti resiko kematian setelah melahirkan, 

keguguran, stunting, berat badan kurang, kehamilan yang tidak diinginkan, dan 

aborsi. (Yaya, Odusina, & Bishwajit, 2019)  

 

2. Kesenjangan Upah 

  Di wilayah pedesaan Tanzania, persentase kesenjangan upah gender 

sejumlah 83 persen, yang di mana angka ini menunjukkan bahwa perempuan 

mengalami diskriminasi dalam hak pendapatan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik pekerja, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan sektor. Kebijakan yang 
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peka gender diperlukan untuk memastikan kesetaraan upah untuk perempuan. 

(Broeck, dkk., 2023). Kesenjangan upah merupakan simbol nyata dari perjuangan 

berkelanjutan untuk kesetaraan gender. Ketimpangan pendapatan antara perempuan 

dan laki-laki, berkontribusi terhadap kemiskinan perempuan. 

 Perempuan di Tanzania secara historis dikelompokkan ke dalam bidang-

bidang yang bergaji lebih rendah, seperti pengasuhan anak, pendidikan, dan 

industri jasa, sementara laki-laki mendominasi sektor-sektor yang bergaji lebih 

tinggi seperti teknologi dan keuangan. Perempuan juga memiliki lebih sedikit 

peluang untuk mengakses posisi kepemimpinan dan peluang untuk kemajuan karir. 

Perempuan dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah lebih menderita dalam hal 

upah yang rendah dibandingkan laki-laki dalam kelompok pendidikan yang sama. 

Kelompok pekerja ini terkait dengan sektor dan pekerjaan yang berketerampilan 

rendah, produktivitas rendah dan upah rendah, lebih sering ditemukan pada 

pekerjaan tidak tetap atau informal dengan cakupan perlindungan sosial yang 

terbatas dan tanpa perwakilan serikat pekerja, sehingga menyebabkan kesenjangan 

upah gender yang lebih besar.   

 Diskriminasi terhadap perempuan memainkan peran penting dalam 

kesenjangan upah berdasarkan gender di Tanzania. Mencapai kesetaraan upah 

bukan hanya soal keadilan ekonomi namun juga cerminan komitmen terhadap 

masyarakat yang adil dan setara. Memahami dan mengatasi kesenjangan upah 

gender dan ketidaksetaraan pasar tenaga kerja sangat penting jika berbicara 

mengenai diskriminasi terhadap perempuan. 
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3. FGM (Female Genital Mutilation) 

  Mutilasi atau Pemotongan Alat Kelamin Perempuan terkait dengan 

keinginan untuk mengontrol seksualitas perempuan dan dipandang oleh banyak 

komunitas sebagai sebuah ritual untuk mempersiapkan anak perempuan untuk 

menikah. Upacara ini melibatkan anak perempuan yang dilatih tentang ekspektasi 

pernikahan ketika ia mencapai usia pubertas. FGM masih merupakan praktik 

budaya dan tradisional yang berbahaya. WHO memperkirakan bahwa 100–140 juta 

anak perempuan dan perempuan di seluruh dunia saat ini hidup dengan dampak 

dari FGM. . Di Afrika, diperkirakan 92 juta anak perempuan berusia 10 tahun ke 

atas telah menjalani FGM. 

 Pengakuan terhadap FGM sebagai pelanggaran berat terhadap hak asasi 

anak perempuan sudah ditetapkan dalam berbagai instrumen hukum internasional. 

Praktik berbahaya ini melanggar hak-hak perempuan yang mencakup hak atas non-

diskriminasi, hak atas perlindungan dari kekerasan fisik dan mental, dan hak atas 

standar kesehatan tertinggi yang dapat dicapai serta hak untuk hidup. FGM 

dikaitkan dengan usia pernikahan seorang anak perempuan, sehingga seringkali 

anak perempuan menjalani FGM dan selanjutnya menikah. Hal ini mencerminkan 

ketidaksetaraan yang mengakar dan merupakan bentuk diskriminasi ekstrem 

terhadap anak perempuan. FGM melanggar berbagai hak asasi manusia di bawah 

hukum internasional dan nasional, sehingga fenomena ini menjadi faktor dari 

diskriminasi yang terjadi di Tanzania. (Girls Not Brides, 2022) 

4. Patriarki 

 Sistem patriarki adalah keadaan dimana laki-laki memerintah dan 

menjalankan urusan masyarakat, namun kekuasaan dan kontrol yang dilakukan 

oleh laki-laki menempatkan perempuan pada posisi yang dirugikan. Praktik ini 
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telah menimbulkan sikap sosial budaya yang diskriminatif dan kesenjangan 

ekonomi. Faktor sosial budaya dianggap sebagai hambatan utama bagi kemajuan 

perempuan. Adat istiadat, budaya, tradisi, dan agama terus menempatkan 

perempuan di Afrika, khususnya Tanzania, pada posisi terpinggirkan, sehingga 

membatasi hak mereka atas kesetaraan dan kebebasan dari tindakan diskriminasi. 

 Dalam masyarakat tradisional Tanzania, perempuan tidak dianggap ketika 

pengambilan keputusan dalam keluarga dan lingkungan pekerjaan. Pendapat 

mereka tidak diminta bahkan dalam hal-hal yang sangat penting bagi mereka. 

Gagasan bahwa perempuan diharapkan tunduk pada laki-laki tetap menjadi salah 

satu fondasi struktur politik, ekonomi, dan sosial di Afrika. Di Tanzania, pemimpin 

perempuan menghadapi tantangan berupa sikap negatif di sekolah dan masyarakat. 

Sebagai contoh, kepala sekolah perempuan di Dar es Salaam menemukan hasil 

yang serupa. Pemimpin perempuan dianggap tidak mampu, didiskriminasi serta 

ditolak oleh rekan kerja dan masyarakat, sehingga perempuan cenderung 

menghadapi tantangan yang timbul dari patriarki. Perempuan dianggap oleh suami 

mereka sebagai sosok yang terlalu otoriter dalam keluarga, terlalu sibuk dengan 

tanggung jawab resmi, atau terlalu tidak sopan. Sistem patriarki melanggengkan 

pandangan tradisional bahwa perempuan harus mendukung laki-laki atau suami dan 

tidak terlibat dalam tantangan yang dapat menghambat kinerja mereka di rumah. 

Sistem patriarki ditandai dengan relasi kekuasaan yang tidak setara antara 

perempuan dan laki-laki. Oleh karena itu, kepentingan politik, ekonomi, sosial, dan 

pribadi perempuan sering kali kurang terwakili dan kurang dihargai. (Girls Not 

Brides, 2022) 
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 Berdasarkan faktor-faktor di atas membuktikan bahwa penting untuk memastikan 

prinsip kesetaraan gender diabadikan dalam hubungan internasional dan memberlakukan 

undang-undang yang melarang diskriminasi dalam semua aspek kehidupan perempuan 

serta memberi perempuan pemulihan yang tepat merupakan beberapa langkah untuk 

mengupayakan hak asasi manusia internasional yang mengharuskan negara untuk 

mencegah dan menangani. (Jurists, 2014). Perempuan di Tanzania terus mengalami 

kekerasan dan diskriminasi dalam akses ke pendidikan, hak atas partisipasi dan perwakilan 

politik, ekonomi dan keuangan, pekerjaan dan kesehatan. Tanzania berada pada peringkat 

yang mengalami peningkatan lambat berdasarkan data Global Gender Gap Index. 

Beberapa akar penyebab ketidaksetaraan gender di Tanzania yaitu disebabkan oleh 

ketidakseimbangan kekuatan historis dan struktural antara perempuan dan laki-laki, 

stereotip gender negatif yang menyebar, serta praktik budaya yang berbahaya. (Dalton, 

dkk., 2017) 

 Negara Tanzania telah berupaya dengan menyusun peraturan kesetaraan gender 

didasarkan pada Konstitusi Republik Persatuan Tanzania tahun 1977 (Pasal 12 dan 13) 

yang menjamin kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dan mendukung partisipasi 

penuh mereka dalam bidang sosial, ekonomi, dan politik. Tanzania diketahui telah 

meratifikasi komitmen kunci internasional dan regional untuk hak-hak perempuan dan 

kesetaraan gender. Konvensi CEDAW telah diterjemahkan ke dalam bahasa Kiswahili, 

sehingga mayoritas penduduk Tanzania dapat mengetahui keberadaannya. 

 Konvensi tersebut berkaitan dengan upaya dari PBB yang menjadikan kesetaraan 

gender disetujui di hadapan dunia internasional dengan deklarasi pada 10 Desember 1948 

dan menjadi fokus untuk memperjuangkan hak asasi manusia. Selanjutnya pada tahun 

2010 terbentuklah organisasi yang mengupayakan kesetaraan gender dengan kekuatannya 
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yaitu United Nations Women. Sehingga dalam mengatasi berbagai isu diskriminasi gender 

di Tanzania, UN Women memiliki tugas utama yaitu sebagai badan dalam memberi 

dukungan untuk merumuskan standar, norma global, dan kebijakan berbasis gender. Selain 

itu juga badan ini dapat membantu negara-negara anggota khususnya Tanzania untuk 

menerapkan kebijakan, memberikan dukungan keuangan dan teknis, dan membentuk 

kemitraan yang efektif dengan masyarakat sipil. Memimpin dan mengkoordinasikan kerja 

sistem PBB tentang kesetaraan gender juga turut menjadi peran UN Women.  

 UN Women dibangun di atas fondasi yang kuat dengan meneruskan upaya United 

Nations Development Fund for Women (UNIFEM). Bekerja sama dengan Pemerintah 

suatu negara dan masyarakat sipil untuk menetapkan standar nasional untuk mencapai 

kesetaraan gender, UN Women adalah advokat untuk perubahan dalam kebijakan dan 

undang-undang. Entitas ini juga mengoordinasikan pekerjaan sistem PBB untuk 

memajukan kesetaraan gender di suatu negara. UN Women membantu mengadvokasi hak-

hak perempuan di berbagai bidang. UN Women diharapkan dapat membuat perempuan 

terlibat dalam kemajuan negara dan mediator perdamaian global. Perempuan berperan 

penting dalam membangun perdamaian berkelanjutan berdasarkan keadilan gender. UN 

Women melatih dan membangun perspektif gender penjaga perdamaian dan pembangun 

perdamaian PBB. Organisasi internasional ini berusaha memperkuat kepemimpinan 

perempuan yang mencakup pembentukan daftar global mediator perdamaian perempuan. 

(Charlesworth & Chinkin, 2013) 

 Beriringan dengan dunia yang semakin maju, seharusnya perempuan didukung 

untuk aktif dalam berbagai ruang, mereka harus diberdayakan dengan keterampilan untuk 

menjadi pendorong perubahan positif. Perempuan merupakan katalisator yang kuat untuk 

dunia di mana kesetaraan gender berkembang. Hal ini harus diupayakan demi hak asasi 
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manusia yang mendasar dan hak itu tidak boleh dilanggar oleh diskriminasi. Berdasarkan 

kasus-kasus buruk yang terjadi, UN Women sebagai organisasi internasional bertanggung 

jawab atas isu kesetaraan gender di Tanzania. 

 Maka dengan latar belakang yang telah diuraikan, penulis akan melakukan 

penelitian mengenai “Peran United Nations Women Untuk Menangani Diskriminasi 

Terhadap Perempuan di Tanzania” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

“Bagaimana Peran United Nations Women Untuk Menangani Diskriminasi Terhadap 

Perempuan Di Tanzania” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana peran United Nations Women untuk menangani diskriminasi 

terhadap perempuan di Tanzania. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan bacaan dalam kajian 

Hubungan Internasional terkait berbagai peran organisasi internasional dalam menangani 

diskriminasi terhadap perempuan 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

 Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat digunakan oleh praktisi dari 

berbagai lembaga atau organisasi yang berkaitan dengan perlindungan perempuan dalam 

mengkaji kesetaraan gender.  
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